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This study aims to examine the mathematical literacy ability of  Grade XI 
vocational school students in Sumedang Regency in solving geometry 
problems. The research employed a descriptive qualitative approach, with 
data collected through written tests, interviews, and documentation. The 
findings revealed that the average mathematical literacy ability of  students 
was classified as adequate, with 65% of  students falling into this category. 
The highest indicator of  mathematical literacy ability was recognizing 
mathematical components in real-life problems (70%), while the lowest 
was evaluating and interpreting mathematical results (30%). Students 
faced challenges in solving geometry problems, including errors in using 
formulas, ineffective problem-solving strategies, and a lack of  
understanding of  results. These difficulties highlight the importance of  
integrating real-life, context-based problems into learning to enhance 
student mathematical literacy. Such an approach helps students better 
understand and apply mathematical concepts meaningfully. This study 
emphasizes the need to address these challenges by designing targeted 
instructional methods. By incorporating practical examples and offering 
comprehensive support, educators can help students overcome their 
weaknesses. The findings are expected to serve as a foundation for 
developing effective teaching methods aimed at improving students’ 
mathematical literacy, enabling them to apply mathematics confidently in 
real-world contexts. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi telah mendorong perubahan cepat di berbagai aspek kehidupan. Perubahan 

ini melahirkan kebutuhan-kebutuhan baru yang lebih relevan dan efisien, menggantikan 

kebutuhan lama yang tidak lagi sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam konteks ini, 

kemampuan untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap kemajuan dunia menjadi 

semakin penting (Nurpratiwi et al., 2023). Kemampuan tersebut termasuk dalam 
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keterampilan abad ke-21 yaitu seperangkat kompetensi yang mencakup kreativitas, berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan kemampuan beradaptasi. Keterampilan-

keterampilan inilah yang disebut sebagai keterampilan pendukung, karena berperan penting 

dalam mempersiapkan individu menghadapi tantangan global. Sayangnya, banyak peserta 

didik yang masih belum menguasai keterampilan pendukung ini. Kurangnya penguasaan 

tersebut menjadi kendala besar ketika mereka memasuki dunia kerja. Saat ini, kebutuhan 

industri semakin kompleks dan dinamis, seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan 

globalisasi pasar (Rosyadi et al., 2022) 

Menurut Partnership for 21st Century learning (2015), keterampilan abad ke-21 dibangun 

melalui penguatan aspek pengetahuan yang dilengkapi dengan keterampilan, keahlian, dan 

literasi baik secara personal maupun professional (Partnership for 21st Century learning, 2015). 

Salah satu keterampilan penting dalam era ini adalah literasi, yang telah mengalami perluasan 

makna seiring perkembangan teknologi. Literasi abad ke-21 tidak hanya terbatas pada 

kemampuan membaca, tetapi juga mencakup penggunaan teknologi dan komunikasi untuk 

memahami dunia, mengungkapkan identitas, serta menyampaikan gagasan dan budaya 

(Liansari & Nuroh, 2018). Dengan kata lain, literasi kini melibatkan berbagai keterampilan 

kompleks, tidak lagi hanya berupa kemampuan dasar membaca dan menulis. 

Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu dasar memiliki peran penting dalam 

mendukung keterampilan abad ke-21. Dalam konteks ini, siswa abad ke-21 diharapkan 

menguasai tiga keterampilan dasar: karakter, kompetensi, dan literasi (Ate & Lede, 2022). 

Salah satu bentuk literasi yang penting adalah literasi matematis, yang tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menghitung, tetapi juga pemahaman konsep, berpikir logis, dan kritis 

dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Vebrian et al., 2021). Literasi matematis 

melibatkan kemampuan membaca, menganalisis, dan menginterpretasikan data dalam bentuk 

angka, grafik, dan tabel (Nurpratiwi et al., 2023). 

Literasi matematis mencakup kemampuan individu untuk menerapkan konsep, fakta, 

prosedur, dan alat matematika dalam menyelesaikan masalah nyata (Mardiana, 2018). 

Kemampuan ini juga memungkinkan individu untuk menjelaskan, mendeskripsikan, dan 

memprediksi berbagai fenomena menggunakan pengetahuan matematika (Madyaratri et al., 

2019). Bahkan, literasi matematis tidak terbatas pada pemahaman rumus semata, tetapi juga 

mencakup penerapan prosedur matematis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari 

(Fajriyah, 2018). Dengan kata lain, literasi matematis adalah keterampilan esensial yang 

menghubungkan pemahaman matematika dengan kebutuhan praktis dalam kehidupan nyata. 
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Pentingnya literasi matematis menjadi semakin jelas ketika dikaitkan dengan konteks 

pendidikan kejuruan di Indonesia. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki orientasi 

untuk melatih tenaga terampil dan mempersiapkan lulusan yang kompeten di era abad ke-21. 

Namun, meskipun siswa SMK menunjukkan keterampilan abad ke-21 yang cukup baik, 

penelitian menunjukkan bahwa penguasaan matematika mereka masih lemah, terutama 

dalam hal pemahaman konsep dasar, penerapan matematika dalam konteks dunia nyata, serta 

kemampuan menyelesaikan soal yang menuntut penalaran logis dan berpikir kritis (Kharisma, 

2018). Kondisi ini menjadi tantangan, mengingat literasi matematis merupakan bagian dari 

keterampilan dasar yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. Untuk mewujudkan lulusan SMK 

yang siap bersaing secara global, penguasaan literasi matematis menjadi hal yang tidak bisa 

diabaikan. Apalagi, Indonesia saat ini sedang menghadapi bonus demografi yang diperkirakan 

berlangsung hingga 2028. Hal ini membuka peluang sekaligus tantangan besar bagi generasi 

muda untuk menjadi tenaga kerja yang kompetitif  (Mustofa, 2020). Oleh karena itu, 

pemetaan dan penguatan kemampuan dasar seperti literasi matematis perlu dilakukan sejak 

dini sebagai bagian dari strategi meningkatkan kualitas SDM nasional. Penguasaan literasi 

matematis tidak hanya penting dalam konteks pendidikan, tetapi juga menjadi indikator 

kesiapan individu untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan modern. 

Salah satu acuan internasional dalam menilai tingkat literasi matematis siswa adalah 

studi PISA (Programme Internationale for Student Assesment). PISA mengukur literasi matematis 

siswa berdasarkan tiga aspek utama, yaitu: (1) formulate (merumuskan masalah secara 

sistematis), (2) employ (menggunakan fakta dan konsep matematis untuk solusi), dan (3) 

interpret (menafsirkan dan mengevaluasi hasil matematis) (Atiyah & Priatna, 2023). Ketiga 

aspek ini mencerminkan sejauh mana siswa mampu menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, yang sejalan dengan tujuan literasi matematis di tingkat nasional. 

Menurut Pusmenjar (2020), literasi matematis mencakup empat konten utama: bilangan, 

geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar (Pusmenjar, 2020). Dalam penelitian ini, fokus 

diberikan pada konten geometri, karena manfaatnya dalam mendukung pendidikan lanjutan, 

menyelesaikan masalah sehari-hari, serta dunia kerja (Misni & Ferdianto, 2019). Namun, 

siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah geometri, khususnya dalam 

memahami soal, menentukan langkah penyelesaian, dan menghubungkan konsep dengan 

prosedur matematis (Muslimah & Pujiastuti, 2021). 

Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dapat berdampak negatif  terhadap 

pengembangan karakter dan pengetahuan mereka (Indrawati, 2020). Hasil penelitian Ate  
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Lede (2022), menyoroti bahwa rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh kesulitan siswa 

dalam menggunakan angka dan simbol matematis (Ate & Lede, 2022). Data dari salah satu 

SMK di Kabupaten Sumedang menunjukkan bahwa rata-rata nilai matematika siswa kelas XI 

hanya mencapai 60, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Temuan 

ini menunjukkan secara jelas bahwa tingkat literasi matematis siswa masih rendah, dan 

kondisi ini perlu dianalisis lebih dalam untuk memahami penyebab dan merumuskan strategi 

perbaikannya. 

Berdasarkan pentingnya literasi matematis, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kemampuan literasi matematis siswa kelas XI di salah satu SMK yang berada di kabupaten 

Sumedang secara rinci. Fokus penelitian ini adalah mengetahui profil kemampuan literasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal khususnya pada materi geometri yang diajarkan 

di kelas XI SMK. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  deskriptif, karena bertujuan 

menggambarkan secara mendalam kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan hasil 

pengamatan, wawancara, dan tes tertulis. Data yang dikumpulkan dianalisis dan dijabarkan 

dalam bentuk narasi untuk memberikan gambaran utuh tentang proses berpikir siswa saat 

menyelesaikan permasalahan kontekstual. Penelitian dilaksanakan di salah satu SMK di 

Kabupaten Sumedang pada tahun ajaran 2024/2025 yang dilaksanakan pada bulan 

November 2024. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas XI TPM. Pemilihan kelas ini 

berdasarkan rekomendasi guru, karena siswa di kelas tersebut dikenal aktif  dan memiliki pola 

pikir kritis saat menghadapi soal-soal kontekstual, sehingga relevan dijadikan sebagai subjek 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes tertulis, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi proses siswa dalam memahami, 

merumuskan, dan menginterpretasikan masalah. Tes tertulis bertujuan untuk mengukur 

indikator-indikator kemampuan literasi matematis. Tes ini terdiri dari satu soal utama yang 

berfokus pada materi persamaan lingkaran, khususnya sub-bab kedudukan titik terhadap 

lingkaran. Tes ini menggunakan soal uraian pada elemen geometri, serta wawancara untuk 

memperkuat data yang diperoleh. Deskripsi soal yang diberikan disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Soal Kemampuan Literasi Matematis 

Soal kemampuan literasi matematis tersebut dibuat dengan menerapkan konsep 

matematika dalam situasi kehidupan nyata atau konteks yang relevan, yaitu dengan 

mengaitkan kejadian atau peristiwa yang pernah dialami oleh subjek dan peneliti pada awal 

tahun 2024. Dokumentasi digunakan untuk mencatat dan merekam jalannya penelitian, 

sehingga data yang diperoleh dapat digunakan secara komprehensif. Berikut ini disajikan 

kategori rata-rata nilai tes kemampuan literasi matematis menurut Gronlund & Linn 

(Widianti & Hidayati, 2021) sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kategori Kemampuan Literasi Matematis 

Interval Kategori 

78% - 100% Baik 
37% - 77% Sedang 
0% - 36% Kurang 

Setelah subjek menyelesaikan tes tertulis, peneliti melanjutkan dengan wawancara 

untuk memverifikasi konsistensi data. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali 

informasi tambahan mengenai strategi siswa dalam mengerjakan tes literasi matematis. Selain 

itu, pedoman ini bertujuan memastikan keakuratan jawaban yang diberikan oleh siswa. Hasil 

wawancara dapat memberikan wawasan tentang kemampuan literasi matematis yang tidak 

tampak pada lembar jawaban tertulis. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Rijali, 2019). Reduksi data dilakukan untuk menyaring data yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi 

dan/atau tabel untuk mempermudah interpretasi. Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. Bagan teknik analisis data dalam penelitian ini 

tersaji pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Setelah tes selesai, proses reduksi data dilakukan dengan mengumpulkan semua lembar 

jawaban siswa. Data tersebut kemudian disederhanakan dan diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori: tinggi, sedang, dan rendah. Pada tahap pemaparan data, kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan indikator 

yang digunakan. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan menghasilkan deskripsi 

kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah diperoleh. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata nilai siswa dalam menyelesaikan soal adalah 6 

dengan nilai maksimal 10. Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 5 siswa berada dalam 

kategori tinggi, 9 siswa dalam kategori sedang, dan 6 siswa dalam kategori rendah dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis. Dengan demikian, 65% siswa memiliki kemampuan 

literasi matematis yang sedang atau cukup dalam menyelesaikan soal matematika pada materi 

persamaan lingkaran dengan sub-bab kedudukan titik terhadap lingkaran. 
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Gambar 3. Data Tes Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Berikut disajikan Tabel 2 yang menunjukkan persentase jumlah siswa yang menjawab 

benar dan tepat di setiap indikatornya. Indikator berikut berdasarkan tiga aspek yang saling 

berhubungan berdasarkan definisi literasi matematis PISA 2012 (Nurpratiwi et al., 2023). 

Tabel 2. Persentase Jumlah Siswa yang Menjawab Benar dan Tepat di Setiap Indikator 

No Proses Indikator Kemampuan Literasi Persentase 

L1 

Merumuskan 
(Formulate) 

• Mengenali komponen matematika dari permasalahan yang 
ada pada permasalahan kehidupan nyata dan identifikasi 
variabel matematika yang terlibat dalam masalah tersebut 

70% 

L2 

• Mengubah permasalahan yang ada ke dalam bahasa 
matematika yang tepat dengan menggunakan variabel 
matematika yang sesuai, termasuk dalam penggunaan simbol 
dan model yang relevan. 

60% 

L3 

Menerapkan 
(Employ) 

• Merencanakan dan melaksanakan strategi untuk mencari 
solusi matematika yang tepat. 

40% 

L4 
• Menggunakan fakta matematika, algoritma, aturan, serta 

struktur untuk mendapatkan solusi matematika. 
35% 

L5 
• Mengevaluasi dan menginterpretasikan hasil matematis yang 

diperoleh. 
35% 

L6 
Menafsirkan 
(Interprete) 

• Memahami dan menginterpretasikan hasil matematis yang 
telah diperoleh. 

30% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat memenuhi enam indikator 

kemampuan literasi matematis dalam menyelesaikan soal. Indikator L1, yaitu "mengenali 

komponen matematika dalam permasalahan kehidupan nyata dan mengidentifikasi variabel 

matematika yang terlibat," memperoleh persentase tertinggi sebesar 70%. Ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu memenuhi indikator tersebut. Sementara itu, indikator L6, yaitu 

"memahami dan menginterpretasikan hasil matematis yang diperoleh," memperoleh 

persentase terendah sebesar 30%. Hal ini mungkin terjadi karena siswa membuat kesalahan 

dalam memahami soal dan menerapkan strategi, sehingga mereka tidak menuliskan 

kesimpulan akhir dari proses yang telah mereka kerjakan. Berikut ini deskripsi kemampuan 

literasi matematis siswa. 
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Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Subjek ke 9 (S9) yang Memiliki Nilai 

Tinggi  

Dari total 20 siswa yang mengikuti tes literasi matematis, terdapat 5 siswa yang 

memperoleh nilai tinggi. Kelima siswa ini menunjukkan kemampuan yang relatif  baik dalam 

memahami dan menyelesaikan soal berbasis konteks. Untuk menggambarkan lebih detail 

capaian kemampuan literasi matematis tersebut, penelitian ini menampilkan hasil pengerjaan 

siswa S9, salah satu dari lima siswa dengan skor tertinggi. 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan S9 dalam Penyelesaian Soal 

Hasil pengerjaan S9 pada Gambar 4 menunjukkan bahwa S9 mampu memenuhi 

keenam indikator literasi matematis. Pada indikator L1 siswa mampu mengenali komponen 

matematika dari permasalahan kehidupan nyata dan mengidentifikasi variabel matematika 
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yang terlibat, kemudian pada indikator L2 siswa juga mampu mengubah permasalahan 

tersebut ke dalam bahasa matematika yang sesuai dengan menggunakan variabel yang 

relevan, serta menggunakan simbol dan model yang tepat. Selanjutnya pada indikator L3 

siswa mampu merencanakan dan melaksanakan strategi untuk mencari solusi matematika 

yang tepat, kemudian pada indikator L4 siswa mampu memanfaatkan fakta matematika, 

algoritma, aturan, serta struktur untuk mendapatkan solusi tersebut. Pada indikator L5 dan 

L6 Siswa juga berhasil mengevaluasi, memahami dan menginterpretasikan hasil matematis 

yang diperoleh. Pada saat wawancara, S9 dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal dengan tepat.  

Meskipun kelima siswa ini menunjukkan capaian yang mirip dalam hal skor, S9 dipilih 

sebagai subjek deskriptif  karena hasil pekerjaannya paling lengkap, sistematis, dan mudah 

diinterpretasikan sebagai representasi keberhasilan pada keenam indikator literasi matematis. 

Oleh karena itu, analisis difokuskan pada S9 untuk memberikan gambaran mendalam tentang 

karakteristik jawaban siswa yang tergolong tinggi dalam kemampuan literasi matematis. 

 

Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Subjek ke 13 (S13) yang Memiliki Nilai 

Sedang 

Siswa yang memperoleh nilai sedang dalam tes literasi matematis berjumlah 9 orang 

dari total 20 siswa. Kelompok ini umumnya menunjukkan penguasaan sebagian indikator 

literasi matematis, namun masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan konsep secara 

utuh. Untuk menggambarkan profil kemampuan dari kategori ini, ditampilkan hasil 

pengerjaan siswa S13 sebagai salah satu representasi yang mencerminkan pola umum dalam 

kelompok ini.  

Hasil pengerjaan S13 pada Gambar 5 di bawah ini menunjukkan bahwa untuk indikator 

L1, S13 mampu mengenali komponen matematika dari permasalahan kehidupan nyata dan 

mengidentifikasi variabel matematika yang terlibat. Namun, pada indikator L2, S13 belum 

mampu mengubah permasalahan tersebut ke dalam bahasa matematika, yang terlihat dari 

ketidakmampuan siswa menuliskan persamaan lingkaran dalam bentuk yang umum. Untuk 

indikator L3, meskipun S13 mampu merencanakan dan melaksanakan strategi untuk mencari 

solusi matematika, siswa masih keliru dalam membedakan persamaan lingkaran yang 

berpusat di titik (0,0) dengan yang berpusat di titik (a,b), sehingga menggunakan lingkaran 

yang berpusat di (0,0). 
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan S13 dalam Penyelesaian Soal 

Pada indikator L4, S13 mampu menggunakan fakta matematika, algoritma, aturan, 

serta struktur untuk mendapatkan solusi matematika, namun jawaban yang diberikan tidak 

tepat karena kesalahan pada indikator sebelumnya. Pada indikator L5 terlihat bahwa 

meskipun S13 dapat mengevaluasi dan menginterpretasikan hasil matematis yang diperoleh, 

hasil akhirnya salah akibat strategi dan penggunaan matematika yang kurang tepat. S13 juga 

tidak menuliskan kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan, sehingga tidak memenuhi 

indikator L6. Ketika wawancara dilakukan, S13 mampu menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal secara lisan dengan tepat, seperti yang terlihat dalam kutipan wawancara 

berikut ini: 

P : Informasi apa yang ada di soal tersebut? 
S13 : Titik-titik daerah, yang berkaitan dengan menentukan kedudukan titik pada lingkaran, materi ini sudah 

pernah saya pelajari 
P : Lingkaran yang seperti apa? 
S13 : Lingkaran dengan jari-jari 4 
P : Pusat Lingkarannya di titik mana? 
S13 : (0,0) 
P : Coba baca lagi soalnya 
S13 : Oh iya bu, pusatnya di Sumedang, Sumedang itu di titik (4,3) 
P : Kamu masih ingat bentuk persamaan lingkaran seperti apa? 
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S13 : Ingat bu, 𝑥2 + 𝑦2 = 𝑟2 
P : Ya betul tapi itu untuk yang berpusat di (0,0)  
S13 : Iya bu, lupa 
P : Supaya kita mengetahui titik tersebut ada di dalam, diluar atau di lingkaran. Bagaimana caranya ya? 
S13 : Dengan membandingkan persamaan lingkaran dan jari-jarinya bu 
P : Oke betul yaa 
S13 : Kalau kesimpulan penyelesaian soal tadi apa? 
P : Kesimpulannya penduduk di daerah Majalengka, Subang dan Tasikmalaya tidak perlu mengungsi 

Berdasarkan wawancara tersebut, S13 keliru dengan merumuskan persamaan 

lingkaran, yang seharusnya di titik pusat (a,b), S13 merumuskan di titik (0,0). Kemudian pada 

saat ditanya bentuk persamaan lingkaran, S13 mampu menjawab walaupun kurang tepat 

tetapi di lembar jawaban tidak menuangkannya ke simbol atau bentuk matematika dari 

persamaan lingkaran tersebut. Kemudian, pada saat wawancara S13 bisa membuat 

kesimpulan walaupun kurang tepat dikarenakan strateginya belum tepat. 

Pola serupa juga tampak pada sebagian besar siswa dalam kategori nilai sedang. Mereka 

umumnya mampu memahami konteks soal dan menunjukkan langkah awal penyelesaian, 

namun masih lemah dalam menghubungkan konsep secara menyeluruh, terutama pada tahap 

formulasi dan interpretasi akhir. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan pada kemampuan 

menerjemahkan masalah ke dalam model matematika serta membangun alur berpikir logis 

hingga tahap evaluasi. 

 

Deskripsi Kemampuan Literasi Matematis Subjek ke 11 (S11) yang Memiliki Nilai 

Rendah  

Siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam mengerjakan soal tes literasi matematis 

berjumlah 6 dari 20 siswa. Secara umum, siswa dalam kategori ini menunjukkan keterbatasan 

dalam hampir seluruh indikator literasi matematis, khususnya dalam mengubah, 

memecahkan, dan mengevaluasi masalah dalam bentuk matematis. Untuk menggambarkan 

karakteristik kelompok ini, ditampilkan hasil pengerjaan siswa S11 sebagai contoh 

representatif. 
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan S11 dalam Penyelesaian Soal. 

Gambar 6 menunjukkan bahwa pada indikator L1, S11 mampu mengenali komponen 

matematika dari permasalahan kehidupan nyata dan mengidentifikasi variabel matematika 

yang terlibat. Namun, S11 tidak memenuhi indikator L2 hingga L5. Hal ini terlihat dari 

Gambar 6 di atas, di mana siswa tidak mampu mengubah permasalahan tersebut ke dalam 

bahasa matematika dan hanya menggunakan deskripsi yang tidak tepat. Selain itu, siswa tidak 

mampu merencanakan dan melaksanakan strategi untuk mencari solusi matematika yang 

tepat, menggunakan fakta matematika untuk mendapatkan solusi, serta mengevaluasi dan 

menginterpretasikan hasil matematis yang diperoleh. Meskipun demikian, S11 memenuhi 

indikator L6, yaitu memahami dan menginterpretasikan hasil, tetapi masih belum tepat dan 

tidak berdasar pada hasil matematis, hanya berdasarkan deskripsi pengetahuannya saja. 

Menurut Widianti & Hidayati, (2021) banyak siswa melakukan kesalahan karena tidak terbiasa 
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menuliskan berbagai informasi yang terdapat pada soal, serta cenderung menyelesaikan soal 

secara langsung tanpa memahami struktur permasalahan terlebih dahulu. Namun, saat 

wawancara, S11 dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal secara lisan 

dengan tepat, seperti terlihat dalam kutipan wawancara berikut ini: 

P : Informasi apa yang ada di soal tersebut? 
S13 : Pusat gempa pada titik (0,0), jari-jari 4, titik Majalengka (8,3), Subang (3,5) dan Tasikmalaya (8,1) 
P : Apa yang kamu perlu carikan solusinya? 
S13 : Mencari daerah yang harus mengungsi atau yang tidak perlu mengungsi 
P : Bagaimana caranya? 
S13 : Menggunakan lingkaran dengan jari-jari 4, dan titik-titik daerah. Menghitung jarak titik daerah dengan jari-

jari lingkaran 
P : Bagaimana cara menghitungnya? 
S13 : Saya tidak tahu bu 
P : Mengapa kamu dapat mengambil kesimpulan  
S13 : Karena saya ketahui bahwa daerah-daerah tersebut jauh dari pusat gempa 

Berdasarkan wawancara tersebut, S11 kesulitan dalam merencanakan dan 

melaksanakan strategi untuk mencari solusi matematika yang tepat. Namun, S11 memberikan 

kesimpulan berdasarkan pengetahuannya tentang kejadian ini. Martin & Kadarisma, (2020) 

mengungkapkan bahwa hasil analisis menunjukkan masih banyak siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam mengerjakan soal. Kemampuan pemahaman siswa terhadap pertanyaan atau 

soal yang dianalisis masih kurang memadai. Sebagian besar siswa merasa bahwa soal terlihat 

sangat sulit bahkan sebelum mencoba mengerjakannya, yang menyebabkan kurangnya 

antusiasme dalam memahami soal. Akibatnya, siswa mengalami kebingungan dalam 

menyusun model matematika untuk menyelesaikan soal cerita yang diberikan.  

Gambaran kemampuan literasi matematis siswa diperoleh setelah analisis data dari 

jawaban siswa yang mencakup indikator literasi matematis. Salah satu prinsip dasar dalam 

literasi matematis adalah soal yang bersifat kontekstual. Hal ini didukung oleh penelitian 

Mahmud & Pratiwi, (2019) yang menyatakan bahwa soal untuk menggali kemampuan 

berhitung siswa hendaknya relevan dengan kehidupan sehari-hari dan disajikan dalam bentuk 

soal cerita. Soal cerita tidak hanya digunakan untuk melatih kemampuan literasi tetapi juga 

keterampilan pemahaman (Malanua et al., 2024).  

Soal cerita yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pemecahan masalah terkait 

persamaan lingkaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30% siswa memiliki kemampuan 

kurang, 45% memiliki kemampuan sedang, dan 25% memiliki kemampuan baik dalam 

menyelesaikan soal literasi matematis. Secara umum, siswa kelas XI di salah satu SMK yang 

berada di kabupaten Sumedang sudah dapat mengidentifikasi informasi yang relevan secara 

lengkap, memahami pertanyaan yang diajukan, dan mengubah masalah menjadi bentuk 
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variabel matematika yang sesuai. Namun, mereka belum mampu sepenuhnya merancang dan 

menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika yang tepat, serta tidak dapat 

menerapkan algoritma atau langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Akibatnya, mereka tidak dapat menemukan solusi yang tepat atau menarik 

kesimpulan dan menjelaskannya. 

Siswa dengan kemampuan kurang, kesulitan dalam memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh Aminah et 

al., (2019). Kemampuan literasi matematis yang rendah disebabkan oleh keterbatasan siswa 

dalam menemukan strategi pemecahan masalah, kurangnya pemahaman materi, dan kesulitan 

dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam soal. Siswa juga kurang teliti dalam 

membaca soal sehingga belum mampu membuat model dari soal cerita yang diberikan. Hal 

ini didukung oleh penelitian Putri et al., (2021) yang menyatakan bahwa kurangnya rasa 

percaya diri dan pemahaman materi menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Berdasarkan hasil penelitian Ate & Lede, (2022) yang menyebutkan bahwa siswa kesulitan 

memahami soal yang disajikan serta kurang teliti dan cermat dalam menyelesaikannya. 

Temuan ini diperkuat oleh Yusuf  et al., (2024) banyak siswa yang menghadapi permasalahan 

dalam literasi matematis, seperti kesulitan dalam merumuskan, menggunakan, 

menginterpretasi, dan mengubah konteks ke dalam bentuk matematika. Hal ini dapat dilihat 

saat pembelajaran di kelas, di mana siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita yang diberikan. 

Mereka mengalami hambatan dalam memahami soal dan mengubah kalimat menjadi bentuk 

matematika. 

Kemampuan literasi matematis siswa kelas XI di salah satu SMK yang berada di 

kabupaten Sumedang bervariasi berdasarkan kategori kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Siswa dengan kemampuan tinggi umumnya mampu memenuhi hampir semua 

indikator literasi matematis, seperti mengenali komponen matematika dari masalah 

kehidupan nyata, mengubah masalah ke dalam bahasa matematika, merencanakan strategi, 

hingga mengevaluasi dan menginterpretasikan hasil. Namun, meskipun berada dalam 

kategori tinggi, beberapa siswa masih melakukan kesalahan kecil dalam tahap evaluasi dan 

penarikan kesimpulan. Terdapat perbedaan dalam pendekatan mereka saat merencanakan 

dan melaksanakan strategi untuk mencari solusi matematika, beberapa siswa menggunakan 

aljabar sementara yang lain menggunakan gambar lingkaran di sumbu koordinat, ini 

menunjukkan perlunya penguatan lebih lanjut untuk meningkatkan konsistensi dalam 

penyelesaian masalah. 
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Berbeda dengan siswa kategori tinggi, siswa dengan kemampuan sedang hanya mampu 

memenuhi dua hingga tiga indikator. Mereka umumnya dapat mengenali informasi dasar 

dalam soal, tetapi sering kali kesulitan mengubah masalah menjadi representasi matematis. 

Keterbatasan ini menghambat kemampuan mereka dalam merancang strategi dan 

menerapkan algoritma untuk menyelesaikan masalah. Hasil wawancara mengungkapkan 

bahwa meskipun siswa kategori sedang memiliki pemahaman lisan yang cukup, mereka 

cenderung kesulitan menuangkan pemahaman tersebut dalam bentuk matematis formal. 

Sementara itu, siswa dalam kategori rendah, menunjukkan kelemahan yang dominan 

di semua indikator. Mereka hanya mampu mengenali informasi dasar dari soal tanpa 

memahami atau menerapkan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Sebagian besar siswa 

hanya menyalin elemen soal tanpa menghasilkan solusi yang sesuai. Hal ini mengindikasikan 

kurangnya pemahaman konsep dasar matematika serta keterbatasan kemampuan dalam 

menghubungkan informasi soal dengan strategi pemecahan masalah. 

Secara keseluruhan, indikator literasi matematis pertama, yaitu mengenali komponen 

matematika dari masalah kehidupan nyata, memiliki persentase keberhasilan tertinggi. 

Namun, indikator terakhir, yaitu mengevaluasi dan menafsirkan hasil matematis, mencatat 

persentase keberhasilan terendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa dapat 

memahami informasi dasar soal, mereka mengalami kesulitan dalam merancang strategi dan 

menarik kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada penguatan konsep dasar, penggunaan soal berbasis konteks kehidupan 

nyata, serta penerapan pendekatan saintifik untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 

strategis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merancang metode 

pembelajaran yang lebih efektif  untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa kelas XI di salah satu SMK di Kabupaten Sumedang 

bervariasi, dengan 25% siswa berada dalam kategori tinggi, 45% dalam kategori sedang, dan 

30% dalam kategori rendah. Siswa kategori tinggi mampu memenuhi hampir semua indikator 

literasi matematis, termasuk mengenali komponen matematika dari masalah kehidupan nyata, 

mengubah masalah ke dalam bahasa matematis, hingga mengevaluasi hasil. Sebaliknya, siswa 

dalam kategori sedang umumnya hanya mampu memenuhi dua hingga tiga indikator literasi 

matematis. Sebagian besar dari mereka mengalami kendala pada penerapan strategi 
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penyelesaian dan penggunaan model matematis yang tepat Sementara itu, siswa kategori 

rendah menunjukkan kelemahan signifikan pada semua indikator, terutama dalam merancang 

strategi dan menarik kesimpulan yang relevan. Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya 

kemampuan literasi matematis meliputi kurangnya pemahaman konsep dasar, keterbatasan 

strategi pemecahan masalah, serta rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan 

soal berbasis konteks. Jika siswa terbiasa dengan soal cerita yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, maka kemampuan literasi matematis mereka akan meningkat. Salah satu peluang 

penelitian selanjutnya adalah bagaimana mengembangkan media pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kemampuan literasi matematis, khususnya bagi siswa SMK. 
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